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Abstract 

 
This study aimed to examine the effect of several types of natural substances in 

increasing the growth of tilapia optimally. The fish were taken from Board of Fisheries and 
Freshwater Aquaculture Tatelu (BPBAT), North Sulawesi Province. Fish were acclimatized 
for a week in ponds in the “mina padi” system, with a density of 25 fish/net. After 
acclimatization, the fish were fed pellet with the addition of ginger (Zingiber officinale), 
garlic (Allium sativum Linn), and yeast (Saccharomyces cerevisiae) for 30 days as much as 
10% /fish body weight /day with the frequency of feeding twice a day, namely at 08.00 and 
16.00. This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments, namely 
treatment A: ginger flour 7.5 g/kg of feed, treatment B: garlic flour 15 g/kg of feed, treatment 
C: Yeast 5 g/kg of feed and treatment D: commercial feed (control), each had three 
replications. The weight of fish was scaled weekly. The results showed that the growth of fish 
fed with the addition of baker’s yeast was better than fish fed with the addition of ginger, 
garlic, and commercial feed, but statistically the growth of fish fed with baker’s yeast and 
ginger were not significantly different from each other.  
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PENDAHULUAN 
 
      Perikanan budidaya saat ini menjadi 
tumpuan penting dalam menopang 
pembangunan perikanan nasional seiring 
dengan fenomena meningkatnya 
kebutuhan masyarakat terhadap sumber 
pangan dan gizi yang aman bagi kesehatan 
(Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 
2016). Budidaya ikan dараt dilakukan dі 
ѕеmuа daerah perairan termasuk dі air 
tawar maupun dі air laut (air asin) maupun 

dі air payau, уаng disesuaikan dеngаn 
jenis kehidupan biota уаng аkаn 
dibudidayakan. Budidaya ikan bіаѕаnуа 
dilakukan dі kolam, waduk, 
tambak, keramba jaring tancap, keramba 
jaring apung, dan disawah. 
     Salah satu komoditas potensial yang 
dibudidayakan di sawah (mina padi) 
maupun di kolam adalah ikan nila 
(Oreochromis niloticus). Ikan ini memiliki 
permintaan yang tinggi di pasaran dan 
sangat digemari oleh masyarakat di 
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Sulawesi Utara bahkan di Indonesia. 
Intensifikasi usaha dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan jumlah 
produksi telah menimbulkan beberapa 
masalah yaitu rusaknya kualitas perairan, 
meningkatnya kejadian penyakit dan 
jeleknya pertumbuhan ikan. 
      Penyakit merupakan salah satu dari 
masalah utama yang sering dialami 
pembudidaya, baik yang disebabkan oleh 
bakteri, virus, fungi maupun parasit. 
Menurut Post (1987), adanya penyakit 
pada ikan disebabkan oleh banyak faktor, 
yaitu hasil interaksi kompleks antar ikan 
budidaya (kualitas), lingkungan budidaya 
(intern dan ekstern) dan organisme 
penyakit. 
      Peningkatan status kesehatan ikan dan 
pertumbuhan dapat ditempuh melalui 
aplikasi berbagai metoda (Talpur dan 
Ikhwanuddin, 2013). Metoda pencegahan 
dan pengendalian penyakit umumnya 
dilakukan dengan pemberian antibiotik 
dan vaksin.  Namun demikian, laporan 
hasil-hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan antibiotik atau bahan kimia 
secara intensif pada ikan telah 
menimbulkan dampak negatif seperti 
rusaknya kualitas air, bioakumulasi, 
polusi, immunosuppression dan 
munculnya resistensi patogen terhadap 
antibiotik atau bahan-bahan kimia (Babu et 
al., 2013). Antibiotik juga berbahaya bagi 
kesehatan manusia karena residunya dapat 
terakumulasi dalam tubuh ikan dan dapat 
ditransfer ke manusia yang 
mengkonsumsinya (Wu et al., 2013). 
Sebaliknya vaksin sangat efektif dalam 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan 
namun, bahan tersebut hanya bekerja 
secara spesifik pada pathogen tertentu 
sehingga efikasinya terbatas. Selain itu 
ketersediaan vaksin di pasaran masih 

terbatas yang mengakibatkan tingginya 
harga vaksin. Pencegahan penyakit dengan 
menggunakan berbagai bahan alami saat 
ini sudah banyak digunakan dalam 
peternakan, kedokteran, maupun dalam 
akuakultur (Turker et al., 2009). 
      Untuk meningkatkan pertumbuhan 
ikan budidaya, peneliti dan ahli nutrisi 
telah mengembangkan berbagai formula 
pakan dengan nutrisi yang seimbang untuk 
memenuhi kebutuhan ikan yang 
dibudidayakan (Higgs et al., 2009; Foster 
et al., 2010; Sink et al., 2010). Hal ini 
melibatkan penggunaan sumber protein 
dengan kualitas yang tinggi hormon 
pertumbuhan, dan berbagai bahan dengan 
harga yang murah. Saat ini, penelitian 
tentang peningkatan pertumbuhan ikan 
banyak difokuskan pada penggunaan 
bahan-bahan alami yang dapat berfungsi 
sebagai promotor pertumbuhan dan 
sekaligus sebagai imunostimulan (Burrels 
et al., 2001). Dengan demikian 
penggunaan bahan-bahan alami selain 
dapat meningkatkan sistem pertahanan 
tubuh ikan terhadap serangan penyakit 
juga dapat meningkatkan pertumbuhan 
ikan yang dibudidayakan. Selain itu 
bahan-bahan tersebut merupakan alternatif 
terhadap penggunaan antibiotik/bahan-
bahan kimia dalam akuakultur (Galina et 
al., 2009). 
      Berbagai produk tanaman alami telah 
digunakan dalam akuakultur seperti ragi, 
rumput laut dan tanaman obat (Ma et al., 
2013; Ganeshamurthy et al., 2014; Tan 
and Vanitha, 2004; Payung et al., 2017). 
Dalam penelitian ini, dikaji penggunaan 
beberapa bahan alami yaitu jahe, bawang 
putih dan ragi roti untuk memacu 
pertumbuhan ikan nila yang dipelihara 
dalam sistem mina padi model kolam 
dalam. 
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METODE PENELITIAN 

Ikan  Uji 
       Hewan uji dalam penelitian ini 
adalah benih ikan nila (Oreochromis 
niloticus) sebanyak 500 ekor dengan berat 
rata-rata 4,44 g yang diambil dari Balai 
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) 
Tatelu, Kabupaten Minahasa Utara 
Provinsi Sulawesi Utara.   

Bahan Uji 
       Bahan uji adalah jahe, bawang 
putih dan ragi roti. Jahe dan bawang putih 
dibeli di pasar lokal setempat sedangkan 
ragi roti dibeli di toko atau supermarket. 
Pakan yang digunakan adalah pakan apung 
yang memiliki komposisi protein 29-31%, 
lemak minimal 5%, serat kasar maksimal 
6%, abu maksimal 13% dan kandungan air 
maksimal 12%. 

Persiapan Bahan Uji 
Jahe yang diperoleh di pasar 

dibersihkan dan dipotong kecil-kecil 
kemudian dikeringkan pada temperatur 
ruang. Jahe yang sudah kering kemudian 
dihancurkan menggunakan blender untuk 
dijadikan tepung, dan tepung ini siap 
digunakan untuk penelitian. 

Bawang putih dibeli di pasar 
kemudian dibersihkan dengan cara 
mengeluarkan kulit ari, dipotong menjadi 
bagian yang kecil-kecil kemudian 
dikeringkan dalam temperatur ruangan. 
Bawang putih yang sudah kering 
dihancurkan menggunakan blender untuk 
dijadikan tepung, dan tepung ini siap 
digunakan untuk penelitian. 

Persiapan pakan uji      
  Jahe, bawang putih dan ragi roti 
sebagai perlakuan diberikan pada ikan 
setelah dicampurkan terlebih dahulu ke 

dalam pakan pellet. Jahe dan bawang putih 
yang sudah dalam bentuk tepung dan ragi 
roti masing-masing ditimbang sesuai dosis 
yang ditetapkan. Untuk pembuatan 1 kg 
pakan, ekstrak jahe atau bawang putih dan 
ragi roti disuspensikan dalam 100 ml 
akuades (perbandingan 1:10). Suspensi 
jahe, bawang putih dan ragi roti kemudian 
ditambahkan ke dalam pakan komersil 
dengan cara disemprotkan secara merata 
dengan bantuan sprayer. Pencampuran 
masing-masing larutan jahe, bawang putih 
dan ragi roti dilakukan sedemikian rupa 
agar tercampur secara merata pada pakan. 
Pakan yang sudah ditambahkan jahe, 
bawang putih dan ragi roti selanjutnya 
dikering-anginkan dalam temperatur 
ruang, setelah kering dimasukan dalam 
kotak plastik atau kantong plastik dan 
disimpan pada lemari pendingin sampai 
saat digunakan. 
 
Wadah Uji  
       Wadah uji yang digunakan adalah 
jaring nilon sebanyak 12 petak masing-
masing berukuran 1x1x1 m3. Petakan 
jaring tersebut ditempatkan pada kolam 
dalam dengan jarak 1 m dari pinggiran 
pematang dan 1 m dari pinggiran padi. 
Kolam yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kolam dalam mina padi sesuai 
dengan konstruksi mina padi pada 
penerapan teknologi mina padi oleh Balai 
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) 
Tatelu. Ukuran kolam dalam luasnya 15 % 
dari luas petakan sawah dan dalamnya 
0,75 meter. Ukuran kolam tersebut sesuai 
dengan petunjuk teknis sarana budidaya 
mina padi oleh Direktorat Jenderal 
Perikanan Budidaya Kementerian 
Kelautan dan Perikanan RI.  
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Rancangan Percobaan 
       Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan masing-masing perlakuan 
memiliki tiga ulangan. Dosis masing-
masing perlakuan yaitu ditetapkan 
berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dikerjakan yaitu jahe oleh Payung dan 
Manoppo (2015), bawang putih oleh 
Manoppo et al. (2016) dan ragi roti oleh 
Manoppo dan Kolopita (2016). Masing-
masing perlakuan ditempatkan dalam 
wadah uji secara acak. Perlakuan yang 
digunakan adalah: 
A: Tepung jahe 7,5 g/kg pakan. 
B: Tepung bawang putih 15 g/kg pakan. 
C: Ragi Roti 5 g/kg pakan. 
D: Pakan komersil (kontrol)  
 
Prosedur Percobaan dan Pengumpulan 
Data 
      Ikan yang diambil dari BPBAT 
Tatelu dimasukan dalam jaring selama 7 
hari untuk aklimatisasi. Selama 
aklimatisasi, ikan diberi pakan komersil 
yang belum ditambahkan bahan uji dengan 
dosis 5%/berat badan/hari dengan 
frekuensi pemberian 2x sehari. Setelah 
proses aklimatisasi, dipilih ikan ukuran 
panjang rata-rata 5-8 cm dan berat rata-
rata 4,44 g per ekor sebanyak 25 ekor 
setiap jaring, selanjutnya ikan tersebut 
diberi pakan yang sudah ditambahkan 
bahan uji dengan dosis 10% per berat 
badan/hari dengan frekuensi pemberian 2 
kali sehari yaitu jam 08:00 pagi dan 16:00 
sore. Pakan perlakuan diberikan selama 30 
hari berturut-turut. Data yang dikumpulkan 
adalah berat ikan yang diukur setiap 
minggu sekali dengan tujuan selain untuk 
mendapatkan data berat juga untuk 
menyesuaikan jumlah pakan yang 

dibutuhkan. Pertumbuhan ikan dihitung 
sesuai dengan formula yang digunakan 
oleh Zokaeifar et al. (2012) dan Dawood 
et al. (2016) 
 
a. Pertumbuhan Mutlak: WG = Wt – Wo  

Wt = Berat akhir ikan (g)  
Wo = Berat awal ikan (g) 

b. Laju pertumbuhan harian:  
ADG (%) = (In (Wt) – In (Wo) / 
Lama waktu pemberian pakan) x 100. 
 

Analisis Data 
Pengaruh pemberian jahe, bawang 

putih dan ragi roti terhadap pertumbuhan 
mutlak dan laju pertumbuhan harian, 
dianalisis dengan menggunakan ANOVA 
sedangkan pengaruh perbedaan antar 
perlakuan dianalisis dengan Uji Lanjut 
Duncan dengan menggunakan program 
SPSS 24 untuk windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pertumbuhan mutlak 
dan laju pertumbuhan harian ikan nila setelah 
diberi beberapa bahan alami selama 30 hari 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel.1. Pertumbuhan ikan setelah diberi 
pakan dengan penambahan beberapa 
bahan alami selama 30 hari. 
 

Perlakuan Pertumbuhan 
 Mutlak 

(g) 

Laju 
Pertumbuhan 

Harian 
(%) 

A 15.36 ± 1.68 4.97± 0,27 
B 13.61 ± 1.25 4.66± 0,23 
C 16.19 ± 0.80 5.12± 0,13 
D 12.58 ± 0.78 4.47± 0,15 

 
       Pertumbuhan mutlak dan laju 
pertumbuhan harian ikan terbaik dicapai 
pada ikan yang diberi pakan dengan 
penambahan ragi roti (perlakuan C) 
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dengan  pertumbuhan mutlak 16.19 ± 0.80, 
dan laju pertumbuhan harian 5,12 %, 
kemudian disusul oleh ikan yang diberi 
pakan dengan penambahan ekstrak Jahe 
(Perlakuan A) dengan pertumbuhan 
mutlak  15.36 ± 1.68 dan laju pertumbuhan 
harian 4,97 %, sedangkan yang terendah 
teramati pada ikan kontrol (perlakuan D) 
dengan pertumbuhan mutlak 12.58 ± 0.78 
dan laju pertumbuhan harian 4,47%.  
       Hasil analisis ragam (anova) 
menunjukan bahwa penambahan beberapa 
bahan alami dalam pakan yang diberikan 
pada ikan selama 30 hari memberikan 
pengaruh nyata terhadap Pertumbuhan 
mutlak ikan dan laju pertumbuhan harian 
ikan (p<0,05) Berdasarkan hasil uji lanjut 
Duncan menunjukan bahwa pertumbuhan 
mutlak dan laju pertumbuhan harian ikan 
yang diberi perlakuan C tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan A tetapi berbeda 
nyata dengan perlakuan D dan B. 
Pertumbuhan mutlak ikan diberi 
perlakuan A tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan B tetapi berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan D. 
Pertumbuhan mutlak ikan diberi 
perlakuan B tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan D. 
           Hasil di atas menunjukan bahwa 
penambahan beberapa bahan alami berupa 
jahe, bawang putih dan ragi roti pada 
pakan berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan 
harian ikan nila.  Hal ini terjadi karena 
bahan-bahan alami tersebut mempunyai 
kandungan yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan, selain 
immunostimulan. Bahan-bahan bioaktif 
yang terkandung dalam bahan alami 
seperti jahe dapat meningkatkan napsu 
makan, kecernaan pakan, serta dapat 
merangsang peningkatan respon imun ikan 

sehingga ikan menjadi resisten terhadap 
serangan penyakit (Nya and Austin, 2009; 
Setyaningrum dan Saparinto, 2013; Abo-
Esa, 2008).  

Hasil penelitian ini mendapatkan 
pakan yang diberi penambahan ekstrak 
jahe pertumbuhan mutlak dan laju 
pertumbuhan harian ikan terbaik 
dibandingan beberapa bahan alami 
lainnya. Hasil penelitian ini sama dengan 
yang dilaporkan oleh Nya and Austin 
(2009) pada ikan rainbow trout 
(Oncorhyncus mykiss) dimana pakan yang 
diberi penambahan jahe sebanyak 1 – 10 
g/kg pakan menghasilkan peningkatan 
pertumbuhan secara signifikan 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan 
ikan yang tidak diberi perlakuan jahe. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Payung dan Manoppo (2015) mendapatkan 
penambahan jahe dalam pakan juga dapat 
memacu pertumbuhan ikan. Punitha et al. 
(2008) juga melaporkan bahwa 
penambahan jahe dalam pakan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ikan, sebab 
jahe selain mengandung bahan-bahan anti 
mikroba dan imunostimulan, juga 
mengandung bahan-bahan yang dapat 
meningkatkan napsu makan ikan.  Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pakan 
dengan penambahan jahe dapat 
meningkatkan pertumbuhan mutlak dan 
laju pertumbuhan harian ikan nila. 
       Bawang putih memiliki kandungan 
alicin, aliin dan lectin.   Allicin dapat 
mengatur performa mikroorganisme dalam 
usus sehingga memperbaiki pencernaan 
makanan sehingga meningkatkan 
penggunaan energi yang selanjutnya 
meningkatan pertumbuhan ikan (Ali et al., 
2008). Hasil penelitian Marentek dkk. 
(2013) mendapatkan bahwa penggunaan 
bawang putih dalam pakan ikan nila 
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mampu memacu pertumbuhan setelah 
diberikan selama empat minggu. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
penambahan bawang putih pada pakan 
dapat meninggkatkan pertumbuhan mutlak 
ikan dan laju pertumbuhan ikan nila. 
       Ragi roti memiliki kandungan 
diantaranya β-glukan dan nukleotida. 
Nukleotida merupakan nutrient semi 
esensial yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perbanyakan sel 
(Manoppo dan Kolopita, 2015). Hasil 
penelitian ini mendapatkan pakan dengan 
penambahan ragi roti memiliki 
pertumbuhan yang lebih baik dibandingan 
dengan perlakuan lainnya.  Hasil ini sama 
dengan beberapa penelitian sebelumnya 
yang membuktikan penambahan ragi roti 
pada pakan ikan mampu meningkatkan 
pertumbuhan ikan nila (ElBoshy, 2010; 
Manurung dkk., 2013; Manoppo dan 
Kolopita, 2015; Rawung dan Manoppo, 
2014; Abdel-Tawwab et al., 2008).  β-
glucan yang terkandung dalam ragi roti 
selain mampu meningkatkan respon imun 
dan resistensi terhadap patogen, juga  
mampu meningkatkan pertumbuhan ikan 
nila (Jamal, 2013). Hasil penelitian 
Manoppo dkk. (2009) mendapatkan ikan 
yang diberi perlakuan nukleotida memiliki 
pertumbuhan 35% lebih besar 
dibandingkan dengan ikan kontrol. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
penambahan ragi roti pada pakan pakan 
dapat meningkatkan pertumbuhan mutlak 
dan laju pertumbuhan harian. Menurut 
Burrels et al. (2001), ragi roti mengandung 
nukleotida murni yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan kerena 
nukleotida yang terkandung dalam ragi roti 
dapat meningkatkan nafsu makan ikan 
sehingga pengambilan pakan meningkat. 
         

KESIMPULAN  

       Penambahan beberapa bahan alami 
berupa jahe, bawang putih dan ragi roti 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
peningkatan pertumbuhan ikan. Jenis 
bahan alami yang menghasilkan 
peningkataan pertumbuhan ikan nila 
terbaik adalah ragi roti dan jahe.  
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